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Segmentasi Citra Retina Menggunakan Multilevel Thresholding-Otsu
dan Operasi Morfologi

Arfattustary Noorfizir (0901 1281520105)
Jurusan Sistem Komputer, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Sriwijaya
Email : tnoorfizir@gmail.com

Abstrak

Retina adalah salah satu karakter biologis yang popular untuk proses identifikasi.
Pola pembuluh darah pada retina memiliki panjang, lebar, tortuositas, pola
percabangan, sudut yang dapat digunakan untuk proses diagnosis dan tindak
lanjut untuk identifikasi penyakit pada retina. Langkah awal untuk mengenali
pembuluh darah retina adalah dengan melakukan proses segmentasi. Penelitian ini
mengusulkan metode segmentasi gambar yaitu Multilevel Thresholding-Olsu yang
dapat diproses dengan nilai ambang batas yang berbeda. Penelitian ini
menggunakan dataset dari Structured Analysis of The Retina(STARE). Peak Signal
Noise Ratio (PSNR) adalah perbandingan nilai kualitas gambar yang digunakan
untuk membandingkan kesamaan antara gambar tersegmentasi dan gambar asli.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa metode ini menghasilkan kualitas
segmentasi yang tinggi dengan nilai PSNR rata-rata sebesar 39.13dB dan akurasi
sebesar 90.16%.

Kata Kunci : Multilevel Thresholding, Otsu, Pembuluh Darah Retina, Retina,
Segmentasi
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Retinal Image Segmentation using Multilevel Thresholding-Olsu
and Morphological Operations

Arfattustary Noorfizir (09011281520105)
Computer Engineering Department, Computer Science Faculty,
Sriwlfaya University

Email : tnoorfizir@gmall.com

Abstract
Retina is one of the most popular biological character for identification process.
blood vessel pattern in retina has long, wide, tortuosity, branches pattern, angles
which can be used for diagnosis process and follow-up for identification of
diseases in the retina. The first step to recognize retinal vein is by segmentation
process. This research proposes the image segmentation method which is
Muitilevel Thresholding-Otsu which can be processed with different threshold
value. This research use dataset from Structured Analysis of The Retina (STARE).
Peak Signal Noise Ratio (PSNR) is a comparison of image quality value which
used to compare similarities between segmented images and original images. The
test results showed that this method resulted high segmentation quality with

average PSNR value of 39.13 dB and accuracy which is 90.16%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Biometrik adalah teknologi yang menggunakan karakteristik biologis untuk
mengidentifikasi individu[1]. Retina adalah salah satu dari karakteristik biologis
yang populer. Retina merupakan bagian dari mata yang memiliki permukaan
sferis[2] yang terletak dibagian paling dalam dari bola mata dan merupakan sistem
biometrik yang dapat diamati secara langsung dan non-invasif [3]. Retina dipilih
karena memiliki pola pembuluh darah yang unik dan berbeda dari satu orang ke
orang lain, bahkan diantara kembar identik[1]. Pola pembuluh darah retina dpat
mengidentifikasi panjang, lebar, tortuositas, pola percabangan, dan sudut [4] untuk
diagnosis dan tindak lanjut dari penyakit [2]. Kondisi pembuluh retina adalah
biomarker yang dapat dipercaya dari beberapa penyakit ophthalmologic dan
kardiovaskular[3][4]. Salah satu langkah awal setelah pemrosesan awal adalah
segmentasi.

Segmentasi citra adalah teknik fundamental dalam memproses gambar dan
visi komputer[5]. Ahli medis dapat menggunakan segmentasi citra untuk diagnosis
penyakit[6] dengan kata lain melakukan perbaikan, pengubahan, dan penyederhanaan
gambar agar mudah digunakan untuk menganalisis[7]. Segmentasi pembuluh retina
adalah topik hangat dalam analisis citra retina. banyak teknik dikembangkan dan
diusulkan dalam literatur termasuk pendekatan yang diawasi atau tidak diawasi [8].
Segmentasi yang akurat dari pembuluh-pembuluh retina telah menjadi prasyarat
langkah untuk sistem diagnosis. Salah satu tahapan penting dalam proses pendekatan
segmentasi adalah multilevel thresholding. Thresholding citra merupakan salah satu
jenis teknik segmentasi yang membagi segmen atau partisi satu gambar menjadi
beberapa objek untuk mendeteksi berbagai daerah warna yang sama atau intensitas
tingkat abu-abu [9]. Fungsi utama thresholding citra dalam multilevel thresholding

adalah memilih nilai ambang yang sesuai [5]. Nilai ambang adalah nilai intensitas



dipilih dari warna (untuk gambar warna) atau tingkat abu-abu (untuk gambar skala
abu-abu) intensitas gambar[9].

Dalam tugas akhir ini multilevel thresholding dimanfaatkan sebagai metode
untuk melakukan segmentasi pembuluh darah pada citra retina. Sehingga hasil
segmentasi dapat digunakan untuk proses selanjutnya seperti deteksi, klasifikasi, dan

identifikasi.

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
pada penelitian ini adalah bagaimana segmentasi citra retina menggunakan metode
Multilevel Thresholding Otsu. Selain itu juga terdapat batasan masalah pada
penulisan tugas akhir ini, parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas

segmentasi yaitu, PSNR, akurasi, sensitivitas, dan spesifikasi.

1.3.  Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.3.1. Tujuan
a. Mengukur kualitas metode Multilevel Thresholding-Otsu untuk
segmentasi pembuluh darah.
b. Mengimplementasikan algoritma untuk pengolahan citra retina

menggunakan metode Multilevel Thresholding-Otsu.

1.3.2. Manfaat
a. Dapat membantu dokter secara otomatis untuk menidentifikasi
pembuluh darah dengan waktu pemrosesan yang cukup cepat.
b. Dapat mengimplementasikan algoritma untuk pengolahan citra

retina menggunakan metode Multilevel Thresholding Otsu.



1.4.  Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini akan melewati
beberapa tahapan sebagai berikut :
1. Metode Study Pustaka/Literatur.
Dalam tahap ini akan dilakukan segmentasi menggunakan Multilevel
Thresholding Otsu yang didapat melalui jurnal ilmiah, buku, majalah maupun

internet untuk menyelesaikan tugas akhir ini.

2. Metode Konsultasi
Peneliti melakukan konsultasi kepada orang yang dianggap memiliki
pengetahuan dan wawasan terhadap permasalahan saat pembuatan Tugas
Akhir.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam tahap ini, dilakukan dengan menggunakan citra retina database
yang sudah tersedia dalam database STARE. Data yang akan diteliti

sebanyak 20 citra retina.

4. Metode Observasi
Metode ini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan terhadap data

yang diperoleh.

5. Metode Perancangan Dan Pembuatan Sistem (Software)
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan serta pembuatan sistem
(software) yang dapat dilakukan untuk segmentasi citra retina dengan
metode Multilevel Thresholding Otsu. Sehingga sistem tersebut dapat

melakukan segmentasi terhadap citra retina.



15 Sistematika Penulisan

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan dan menyusun penelitian ini, serta

untuk lebih memperjelas isi dari setiap bab yang ada pada laporan, maka dibuatlah

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB |

BAB I1

BAB Il1

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis akan menjelaskan pembahasan mengenai landasan
teori masalah yang diangkat pada penelitian tugas akhir ini meliputi, teori
tentang Multilevel Thresholding Otsu yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang diangkat dalam penelitian.

ANALISIS DAN PERANCANGAN

Berisi tentang perancangan sistem segmentasi dengan pemanfaatan
preprocessing citra retina mata dan perbandingan menggunakan metode
Multilevel Thresholding Otsu.

IMPLEMENTASI PENGUJIAN

Dalam bab ini membahas membahas proses implementasi perangkat lunak
dari hasil prapengolahan citra dan metode Multilevel Thresholding Otsu.
KESIMPULAN DAN SARAN

Menguraikan beberapa kesimpulan dan pembahasan masalah dari bab-bab
sebelumnya serta memberikan saran yang bisa bermanfaat untuk penelitian

selanjutnya.
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